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ABSTRACK

This research examines mass fighting instances armong high school students in Jakarta, which has been
existing since 19705 up to now. Mass fighting instances were studied as collective behavior phenomena. Thus
its unit of analysis are colieclivities, i.e. groups of high school students who are involved in the incidenice of mass
fighting.

The analysis model developed in this research was derived from Smefser's as well as Tilly'’s theories on
coliective behavior. As a consequence the analysis of mass fighting has four components: i.e. conflict tradition,
ability for mobilization, precipitated factors, and opportunity which should be found simulfaneously in every
incidence.

Research method used was a multiple-case study as based for the reconstruction of the reality of mass fighting.
To conduct this method, high school student collectivities were divided into three categories, i e. fighting group
of high school with conflict fradition, non-fighting group of a high school with conflict tradition, and non-fighting
group of high school without canflict fradition. Each group were repsresented by 50 male sludents, who were
selected incidentally.

Research resufts suggest thaf the differences found between fighting group with non-fighting group rooted in
whether or not the components of mass fighting were existed. Such differences lead to the differences in their
subjectivity in constructing reality. Since individual of students from different group {of this research) reveal
social-economics differences, as a consequence their iife experience, opportunity, and expectation were also
different. They will comprehend and react differently when they face simifar situational problems existed in every

incidence of mass fighting.
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Latar Belakang Permasalahan

Keadaan masyarakat yang terintegrasi
seringkali terusik oleh peristiwa-peristtwa yang
dapat mengganggu kestabilannya. Misalnya
wilayah DKI fakarta dalam beberapa tahun
ini ditandai oleh munculnya peristiwa-peristiwa
perkelahian massal pelajar antar sckolah,
khususnva di antara pelajar-pelajar SLTA.
Harian Kompas (2 November 1992, 14
Februari 1996, dan 13 Mei 1996) melaporkan
bahwa menurut catatan polis, jumiah peristiwa
perkelahian massal pelajar antar sekolah di
DKI Jakarta dag tahun ke tahun cenderung
meningkat. Pada tahun 1989 terjadi 80
peristiwa perkelahian massal pelajar dan pada
tahun 1991 sudabh menjadi sebanyak 260

peristiwa. Jumlah pelajar yang ditangkap
karena terlibat dalam peristtwa perkelahian
massal pelajar antar sekolah pada tahun 1989
sebanyak 193 orang, dan pada tahun 1995 telah
menjad: 1.245 orang, Demikian juga jumlah
pelajar yang ditzhan karena terhbat peristiwa
tersebut terjadi peningkatan vang pada tahun
1989 hanya scbanyak 82 orang, pada tahun
1995 menjadi 1.236 orang Jumlah pelajar yang
dilaporkan tewas sebaga: akibat dari peristiwa
perkelahian massal pelajar antar sekolah terlihat
adanya perungkatan. Pada tahun 1989 tercatat
6 orang tewas, pada tahun 1995 menjadi 13
otrang,

Timbulnya pertsuwa-peristiwa petkelahtan
massal pelajar antar sekolah tersebut di atas,
vang dianggap telah merisaukan masyarakat

MASYARAKAT = Na. 7 Tahun 2000 7



Muhommad Mustofo

e —— ——— e o s S — e —

dan merupakan gangguan keamanan dan
ketertiban, telah mendorong berbagai pthak
(ABRI, Polri, Dep. Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Pemda DKI fakarta) untuk
terltbat dalam usaha penanggulangannya.
Kendat pun berbagai bentuk program
penanggulangan perkelahian massal pelajar
antar sekolah sudah dilakukan, namun sampai
dengan tahun 2000, masalah terscbut tak
kunjung terselesaikan.

Perranyaan yvang dapat dikemukakan atas
gejala tersebut adalah: apakah peristiwa-
peristiwa perkelahian massal pelajar antar
sekolah sudah merupakan gejala sosial yang
tidak normal, ataukah sekedar merupakan
reaksi berlebihan dari pranata penegakan
hukum dan agen-agen pengendalian sosial
lainnya vang dengan panik bereaksi secara
tidak mendasar? Yang jelas adalah, pemahaman
yang mendasar dan menveluruh tentang gejala
perkelahian massal pelajar antar sekolah
belumlah memadai. Sebab, kalau peristiwa-
peristiwa perkelahian massal pelajar antar
sekolah selaly muncul setiap tahunnya dan
sepanjang tahun, hal itu menunjukkan bahwa
dalam masyarakat terdapat suatu kondisi yang
relatif menetap yang memungkinkan tetjadinya
peristiwa-penstiwa tersebut, dan bukan semata-
mata adanya faktor kelainan atau kekurangan
vang ada pada din para pelajar yang terlibat i
dalam peristwa-peristiwa tersebut.

Selama 1 dalam rangka mengantisipast
gejala perkelahian massal pelajar antar sekolah,
terdapat kecenderungan mencari akar
masalahnya pada diri individu para pelajar yang
terlibat dalam peristiwa-peristiwa perkelahian
massal tersebut. Menurut Tannenbaum {1938)
keadaan ini merupakan “dramatization of evil”
yang justru akan memperkuat kecenderungan
penytmpangan. Selain itu dengan hanya
mencari akar masalah pada din1 individu-
individu pelajar vang terlibat dalam perstiwa-
penstiwa perkelahian massal pelajar, juga akan
cenderung mendorong upava pencarian faktor-
faktor vang dianggap negatf saja yang diduga
terdapat pada disi para individu pelajar tersebut.
Oleh Kingslev Dinvis kesalahan kecenderungan

mencar! akar masalah penyimpangan pada hal-
hal yang dianggap buruk saja disebut sebagai
“evil causes-cvil fallacy” (Lihat Cohen, 1951:5-
13}, yang tentu saja ndak obyekuf dan patur
dihindari dalam suatu kafian ilmiah. Uraian di
atas telah mendorong untuk dilakukannya
suatu penelitian ilmiah rentang gejala
perkelahian massal pelajar antar sekolah yang
diharapkan mampu memberikan pemahaman
vang lebih lengkap tentang gejala tersebut.

Permasalahan

Penelitian ilmiah yang pernah diakukan
terhadap pejalz perkelahian massal pelajar antar
sekolah selama ini didominasi oleh penelitian-
penelitian psikologis yang menckankan aspek
mndividual pelajar yang terlibat di dalamnya.
Misalnya penelitian oleh Fakultas Psikologi Uni-
versitas Indonesia (1991) menekankan pada
peran bimbingan dan konseling dalam
mengatas: perkelahian pelajar. Kemudian
penelitian oleh Amarina Ariyanto dan Sri
Fatmawati (1993) menekankan pada pengatuh
“belief” terhadap ntat untuk tetlibat dalam
perkelahian. Penelitian-penelitian tersebut ddak
mampu menunjukkan proses terjadinya
petkelahtan massal pelajar antar sekolah mau
pun konteks sosial dari peristiwa-peristiwa
perkelahian massal pelajar antar sekolah
tersebut.

Harian Kompas, pada tahun 1993, melalu
“polling” yang ditakukan oleh Bagian Penelitian
dan Pengembangannya menelit: pelajar di
Jabotabek tentang tawuran menyimpulkan
bahwa pelajar yang mengako terlibat dalam
tawuran berasal dari keluarga yang hubungan
dalam kelvarganya harmonis. Dengan
demikian kenyataan int tidak berbeda dan asal
keluarga pelajar yang tidak terlibat tawuran
(Kompas, 14 April 1993). Selanjutnya faktor
vang ditemukan mempunyal hubungan
korelatif dengan keterlibatan pelajar dalam
tawuran adalah prestasi akademtknya yang
menunjukkan bahwa pelajar vang terlibat
tawuran menduduki peringkat dalam kelas
antara 16 hungga 50 (Kompas, 15 Apnl 1993).
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taktor lan vang perlu diperhatikan yang juga
ditemukan olelh Kompas adalah waktu luang
pelajar vang tidak terisi oleh kegiatan posicf
(Kompas, 16 April 1997). Kendat: pun
penelitian Kompas menunjukkan temuan-
temuan vang berharga namun penelitian
tersebut tidak mampu menjelaskan gejala
tawuran vang sifatnya massal atau melibatkan
jumlah individu yang banyak dalam tingkah
lake kekerasan tersebut.

Kersdakcukupan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh atas peristiwa-
peristtwa perkelahian massal pelajar antar
sckolah menvebabkan adanya kebutuhan
untuk melakukan penelitian yang mampu
mengungkap gejala tersebut secara lebih
komprehensif dengan menempatkannya
dalam konteks sostal budaya yang ada. Selain
itu penelittan it diruntut juga untuk mampu
mempettanggungjawabkan temuannya dalam
aspek teoriisnya mau pun metodologisnya,
sebab sampal saat i1 masth sulit dicari hasd
penelitian yang handal dan valid dalam
mengkaji gejala perkelahian massal pelajar
antar sekolah tersebut.

Berdasarkan uralan di muka maka yang
menjad: permasalahan dalam penelittan ins
adalah bahwa gejala perkelahian massal pelajar
antar sekolah menunjukkan intensitas yang
meningkat. Namun meski pun sudah
ditakukan berbagai upaya penanggulangan yang
dilakukan oleh berbagai pranata pengendalian
sosial, tak satupun yang membuahkan hasil.
Ketidakberhasilan berbaga: upaya peng-
endalian sostal im disebabkan tidak
dipahaminya gejala tersebut  secara
komprehensif sesuai dengan konteks sosial
dan wilayah perkotaan tempat terjadinya
perstiwa-peristiwa perkelahian massal pelajar
antar sekolah.

Sementara 1tu kenyataan menunjukkan
bahwa trdak semua pelajar dan tidak semua
sekolah pelajatnya terlibat dalam perkelahian
massal pelajar antar sekolah. Ini menunjukkan
bahwa aspek lembaga sekolah sangat berperan
dalam terjadinyva gejala perkelahtan massal
pelajar. Oleh karena itu diperlukan pula

pemahaman atas kenvataan im agar supaya
pengalaman pelajar vang udak terlibat dalam
gejala yang dipermasalahkan i dan
pengalaman sekolah vang siswanya tidak terhibat
dalam gejala tersebut dapar dijadikan landasan
upaya penangpgulangan masalah,

Berdasarkan pokok petmasalahan di atas
maka permasalahan penclitian ini dapat
dirumuskan sebagal benkur:

l.Bagaimanakah proses
perkelahian massal pelajar antar sekolah?

2. Mengapa udak semua pelajar dan udak
semua sckolah pelajarnya terlibat dalam
peristiwa perkelahian massal pelajar antar
sekelah?

terjadinya

Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Penchitian yang dilakukan bertujuan untuk
dapat menghasikan suatu penjelasan ilmiah
gejala perkelahian massal pelajar antar sekolah
secara komprehensif dalam dimensi sosial
budaya perkotaan, khususnya kota metropoli-
tan Jakarta sekarang mi. Secara lebih khusus
penelinan ini mempunyai dua tujuan yaitu:

a. berusaha mencari pemahaman ilmiah
tentang bagaimanakah proses terjadinya
petkelahian massal pelajar antar sekolah;

b. berusaha memperoleh pemahaman
ilmiah tentang mengapa terdapat sekolah yang
siswanya cenderung sering terlibat dalam
perkelahian massal pelajar antar sekolah
dibandingkan sekolah lain pada umumnya.

Kegunaan penelittan tn1 dalam aspek
teoritisnya diharapkan menghasilkan suatu
teori yang mampu menjelaskan gejala
petkelahian massal pelajar antar sekolah.
Kendati pun gejala perkelahian massal pelajar
antar sckolah termasuk dalam kategor tingkah
laku kolektif, namun teori-teort tingkah laku
kolektif yang relevan untuk mengkaji gejala
perkelahian massal pelajar antar sekolah
mempunyval kegunaan yang terbatas. Masing-
masing teorl hanya dapat dipergunakan pada
salah saru tahapan dalam proses terjadinya
petkelahian massal pelajat antar sekolah saja.
Sementara ity teori-teori tersebut belum
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banyak memperoleh dukungan data empins
melalui suatu penclivan. Oleh karena o secara
metodologis penelitian vang dilakukan
diharapkan pula mampu menunjukkan
prosedur dan tata cara vang dapal
menghasilkan data vang dapat diverifikasi
keabsahan dan kebenarannya oleh peneliti lam.

Dengan diperclehnya pemahaman
komprehensif atas gejala yang diteliti, maka
apabila diperlukan uncuk keperluan prakts,
maka hastl penelitian ini akan dapat dyjadikan
kerangka acuan dalam menyusun dan
melaksanakan kebyakan penanggulangan
masalah perkelahian massal pelajar antar

sekolah.

Kerangka Konsep dan Kerangka
Teori

Perkelahian massal pelajar antar sekolah
adalah bentuk-bentuk tindakan kekerasan yang
terjadi antara dua kelompok pelajar yang
berbeda sekelah vang satu sama lamn
mempunyal perasaan permusuban atau
petrsaingan. Tindakan kekerasan yang
dilakukan secara bersama-sama terwujud
dalam benruk ancaman untuk menggunakan
kekerasan, saling melempan dengan batu atau
benda-benda lain, memukuls lawan atau saling
memukul batk dengan tangan kosong maupun
menggunakan senjata tajam atau tumpul,
merampas barang-barang milik lawan.

Penelitian ini menempatkan gejala
perkelahian massal pelajar antar sekolah
sebagat gejala tingkah laku kolekuf katena
dalam gejala tersebut terdapat unsur massal
(kolektif), yakni adanva sejumlah pelajar yang
tergabung dalam satu kelompok atau
kerumunan. Sifat kerumunan tersebur tidak
terstrukiur seperti terstrukrurnva sebuzh
organisasi modern, dan olch karenanya tidak
terdapat pemimpin vang tetap. Kalau dalam
suatu episode perkelahian massal terdapat
seseorang yang bertndak sebagai pemmmpin,
pemimpin in1 hanva berpcran selama
perkelahian massal berlangsung saja.

Istilah-istilah yang dipérgunakan untuk

e s

menvebut tindakan vang dilakukan oleh
scjumlah orang secara bersama-sama, vang
tindakan terscbut berbeda dan pola tngkah
laku masing-masing individu pemneransertanya
sangat beragam. Keadaan it discbut sebagas
ungkah laku kolektif {collecuve behavior)
tindakan kolekuf {collectve action), tindakan
bersama {jomt action), dinamika kolekuf (col-
lective dynamic),
mempunyal makna yang sama. Akan tetap:
definisi-definisi tersebut meliput gejala ungkah
laku kolektif yang sangat luas, sepern
kepanikan, gerakan sosial, revolasi,
pemogokan, bahkan termasuk cita rasa dan
mode (Lihat misalnya, Blumer, 1969; Smelser,
1971, Lang dan Lang, 1968; Turner, 1980).

Dalam Iingkup kajjan perkelahian massal
pelajar antar sekolah, secara lebth khusus gejala
tersebut dapat dikategorikan sebagai kekerasan
kolekuf. Charles Tilly (1969} mengategorikan
kekerasan kolekuf dalam tiga kategori yaitu:
kekerasan kolektif primitif, yaitu undakan
kekerasan yang dilakukan oleh sekelompeok
individu vang tidak bersifat politis dan luas
hngkupnya terbatas pada komunitas lokal saja.
Misalnya kerusuhan, main hakim sendin secara
koleknf. Kekerasan kolekttf reaksioner, merupakan
protes atau perlawanan terhadap sistem dalam
bentuk kekerasan massal sebaga: reaksi
terhadap cara-cara penguasa dalam melakukan
tagasnya. Kekerasan modern, adalah kekerasan
massal yang diorganisasi untuk tujuan politik
dan ekonomi. Misalnya pemogokan buruh,
pengambilalihan kekuasaan yang sah, perang
gerilya, terorisme (Lihat Mover, 1983: 1619-
1620).

Kekerasan kolekuf dapat juga dilihat
sebagai tindakan pengendalian sosial swadaya
(self help} sebagaimana dikatakan oleh de la
Roche (1996) dan Black (1995}, Menurut
Black, tindakan pengendalian sosial dalam
bentuk kekerasan koleknf tersebut terganmng
pada lokasi sosial dan arah konflik, serta posisi
relatif pihak-pihak yang berkonflik, misal
setara atau tidak, saling kenal atau orang asing,
berasal dart satu kebudayaan atau udak (Black,
1995:829-870).

vang kesemuanya

10 MASYARANAT » Na. 7 Tahun 2000



Perkelahian Massal Pelajar Antarsekolah di Jokarta Selatan
Sebuah Studi Kasus Berganda: Rekonstruksi berdasarkan Paradigmo Konstruksivisme

(Gejala kekerasan kolektif kendatt pun
kurang mendapat perhatian oleh bidang
sosiologt mau pun kriminologl, namun pata
pemikir klasik sosiologl sudah memberikan
pethatian pada gejala tersebut. Pemikiran Marx
tentang ungkah laku kolektf dapat ditemukan
dalam karvanya “The Eighteenth Brumaire of
louis Bonaparte’ (1958), dan “The Class
Struggles in France” (1958) berdasarkan
kajiannya terhadap Revolusi Perancis 1848
vang melihat tindakan kolektif sebagal
tindakan kelas dalam rangka memperjuangkan
kepentingan kelas menghadapi kelas borjuasi.
Sementara itu pemikiran Durkheim tentang
gejala tingkah laku koektif dapat ditemukan
dalam karvanya “The Divison of Labor in So-
clety” (1933), “Suicide” (1951), dan “The El-
ementary Forms of the Religious Life” (1961).
Durkheim berpendapat bahwa masyarakat
akan selalu mengalami ketegangan karena
adanya perjuangan yang terus tenerus antara
dorongan terjadinya disintegrasi dan dorongan
integrasi. Kendakselarasan antara kepercayaan
bersama dengan adanya perbedaan-perbedaan
menghasilkan tiga bentuk tindakan kolektif,
vaitu tindakan kolektif rutin, indakan kolektif
restoratif, dan tindakan kolektif anomik
(Tilly,1978:18).  Weber, kendatipun
berpendapat tingkah laku kolektif bukan
merupakan bidang studi sostologi, ta
mengatakannya sebagai suatu tingkah
seseorang vang timbul semata-mata
dipengaruhi oleh orang lain, misalnya situasi
panik atau kerumunan yang muncul tiba-tiba
karena adanya “sugesti massa”, tingkah laku
para individo tersebut dipengaruhi oleh
kenyataan bahwa orang-orang lain bertingkah
laku secara tertentu dalam situasi texsebut (We-
ber, 1968:1378).

Dalam penelitian mni syatat keadaan yang
mencukupi (suffient condition) bagi
tertbentuknya tingkah laku kolektif akan dican
penjelasannya melalui konsep “the social con-
struction of rcality” (Berger, Luckmann,
1967). Tingkah laku perkelahian massal,
mengikuti konsep ini, merupakan realitas sosial
vang dibangun oleh para pelajar yang terlibat

di dalamnya. Terbentuknya realitas sosial
tersebut terbentuk sebagat hasil interaksi
dialektis dengan dumia kenyatazn pelajar yang
menghasilkan pemahaman subyektif dan para
individu dan karena pengalaman para pelajar
tersebut relatif sama akan terbentuk realitas
mntersubyektifitas.

Dalam menjelaskan gejala perkelahian
massal pelajar antar sekolah secara lebih
sistemnatis yang merupakan kondisi prasyarat
(nessecary conditions), digunakan model
penjelasan yang dikembangkan oleh Smelser
dalam Theory of Collective Behavior (1962)
dan Charles Tilly dalarn From Mobilization to
Revolution {1978). Smelser menyebutkan
adanya faktor-faktor determinan bagi
timbulnya tingkah laku kolektif yang melipud
pendorong struktural, ketegangan struktural,
penyebarluasan kepercayaan umum, pencetus,
maobilisasy, dan bekerjanya pengendalian sosial.
Tingkah laku kolektif terjadi karena adanya
kelompok yang mengalami ketegangan
terakumulasi dengan faktor determinan lain
melalut proses nilai tambsah. Tilly dalam pola
yang sama menyebutkan adanya komponen-
komponen tingkah laku kolektif yang melipus
adanya kepentingan, organisasi, mobilisasi,
kesempatan, dan tindakan kolektf itu sendiri.

Model penjelasan Smelser dan Tilly tersebut
diadopsi untuk disesuaikan bagi gejala
perkelahian massal pelajar antar sekolah
menjadi adanya faktor-faktor rasa
permusuhan, kemampuan mobilisasi kolektifa,
pemicu, dan kesempatan. Keseluruhan faktor
tersebut harus terakumulasi bagi terjadinya
perkelahian massal dan bukan merupakan
faktor yang masing-masing berdin sendiri.
Untuk lebih jelasnya bagaimana akumulasi
faktor-faktor yang ada dalam peristiwa
perkelahian massal disajikan pada bagan berilut
i [Gambar 1],

MASYARAKAT = No. 7 Tahun 2000 11



Muhammad Mustofa

Rasa Permusuhan

Kemampuan Mobilisasi
Kolektifa

Faktor Pemicu

Kesempatan Melakukan

Perkelahian Massal

Perkelahian
Massal
Pelajar
Antar
Sekolah

{ Gambar 1]

Metodologi Penelitian

Untuk memahami gejala petkelahian massal
pelajar antar sekolah yang hampir tidak
mungkin diamati dan dukuti secara langsung
proses terjadinya, dilakukan rekonstruksi
proses terjadinya gejala tersebut. Di samping
itu periu juga dipahami makna subyektif
perkelahtan massal tersebut bagt para
aktoranya. Oleh karena itu penelttian ini
menggunakan metode studi kasus berganda
agar diperoleh data yang lengkap menunjukkan
kompleksitasnya.

Para pelajar yang ditebu dikelompokkan
dalam tiga kelompok sesual dengan  hakekat
kecenderungan mereka dalam perkelahian
massal menjadi: (a) kelompok pelajar terlibat
perkelahian massal dari sekolah yang
mempunyal tradist perkelahian massal, (b}
kelompok pelajar vang tidak terlibat
perkelahtan massal dari sekolah vang
mempunyat tradisi perkelahian massal, dan ()
kelompok pelajar tidak terlibar perkelahian
massal dati sekolah yang tidak mempunvai
tradis1  perkelahian Melahu
pengelompokan ini dimaksudkan pula sebaga
salah satu usaha rekonstruksi kolektifa pelajar
yang metupakan unit analisa penelitian ini.
Masing-masing kelompok terdinn dart 50 or-
ang pelajar laki-laki. Untuk pelajar dart sekolah

massal.

yang mempunyai tradisi perkelahian massal
dipilih secara accidental dengan dipisahkan
antara yvang mengaku pernah terlibat
perkelahian massal dengan yang mengaku tdak
pemah terhbat dalam peristiwa itu, Sementara
itu untuk kelompok pelajar yang berasal dari
sekolah yang tidak mempunyai tradisi
petkelahian massal diptlih secara accidental
dengan tidak menanyakan apakah mereka
pernah atau tidak pernah terlibat dalam
perkelahian massal.

Penentuan sekolah yang dikategorikan
sebapgal sekolah dengan tradisi perkelahian
massal (dalam penelitian ini ditetapkan dua
sekolah yang saling bermustthan) dan sekolah
tidak dengan tradisi perkelahian massal
(ditetapkan satu sekolah) didasarkan data yang
diperoleh dari Kepolisian Resor Jakarea Selatan.
Wilayah Jakarta Selatan, khususnya Kebavoran
Baru, memang merupakan wilayah yang dipilih
untuk penelitian ini karena secara sistemnatis
Kepolisian Resor Jakarta Selatan melakukan
pendokumentasian kasus-kasus perkelahian
massal pelajar di wilayah itu sehingga
memudahkan pemahaman awal atas gejala
tersebut.

Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara mendalam berdasarkan kuestoner
vang dilaksanakan oleh para mahasiswaeyvang
ciri fisiknya tidak terlalu berbeda dan pelajar
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SLTA. Penggunaan pewawancara dilakukan
dengan pertimbangan bahwa penelit
mempunyai cid fisik yang berbeda dan pelajar
SLTA. Perbedaan ini akan menjadt kendala
untuk mempetoleh informasi yang terbuka
vang berkaitan dengan perkelahian massal yang

pada dasarnya merupakan tindakan
pelanggaran hukuwm. Untuk mernastikan bahwa
pengumpul data memahami pedoman

wawancara vang dijadikan pegangan untuk
memperoleh informasi dar: pelajar, dilakukan
pelatihan terhadap mereka.

Hasil Penelitian

Penelitian ini rrenghasilkan temuan-temuan
sebagai berikut:

1. Kelompeok pelajar dari sekolah yang
mempunyai tradisi perkelahian massal merasa
mempunyal musuh pelajar sekolah lain.
Sementara itu kelompok pelajar yang tidak
mempunyai tradisi perkelahian massal tidak
menunjukkan kecenderungan yang sama.

Tradisi permusuhan dengan pelajar sekolah
lain merupakan unsur yang selalu terdapat
pada sekolah-sekolah yang stswanya
mempunval keterlibatan tingg: dalam
perkelahian massal pelajar antar sekolab.
Adanva rasa permusuhan tersebut merupakan
pengakuan dart keseluruhan kasus yang berasal
dari sekolah dengan tradisi permwusuhan (batk
vang terlibat maupun tidak terlibat dalam
perkelahian massal). Sementara itu kasus
pelajar dari sekolah tanpa keterlibatan
perkelahian massal pelajar antar sekolah, lebih

sepatuh vang mengakul tidak punya musuh.

Tabel 1
Ada tidaknya pelajar sckolah lain yang dianggap musuh
tatus interakst

Uratan s dapat dikonfirmasi pada Tabel 1 di
bawah ini.

Meskipun data pada Tabel 1 tersebut
menunjukkan bahwa Kelompok C yang
merupakan kelompok non-perkelahian darn
sckolah tanpa tradisi perkelahian massal juga
mempunyai siswa yang merasa memmpunyal
musuh pelajar sekolah lain, namun mereka
dalam konteks perkelahian massal lebih sering
merupakan kelompok korban atau sasaran
penyerangan dari kelompok pelajar yang sering
terlibat perkelahian massal. Dalam setiap
peristtwa penverangan secara massal terhadap
Kelompok C, pelajac-pelajar dari Kelompok
C cenderung menghindar dan tidak melakukan
periawanan. Kesimpulan ini didukung oleh data
selanjutnya yang berhubungan dengan tradisi
petmusuhan. Tradisi permusuhan yang
merupakan aspek mendasar bagi konflik sosjal
ini telah diudentifikasi oleh Park dan Burges
(1921} maupun Kriesberg (1973) yang
keberadaannya disadar1  oleh
pendukungnya.

2. Trachst permusuhan terhadap kelompok
pelajar lain merupakan rasa permusuhan yang
diwariskan. Penanaman rasa permusuhan
tersebut dimulai semenjak siswa baru kelas 1
mengikutl masa penataran.

Semua kasus vang mengaku mempunyai

selalu

musuh pelajar dari sekolah lain meyatakan
bahwa mereka mempunyai rasa permusuhan
tersebut semenjak masuk sekolah tersebur.
Dalam kaitan 11 pengaruh dar kakak kelas
(senior) yang menanamkan rasa permusuhan
kepada siswa yang baru masuk mempunyai
peranan penting dalam membentuk rasa

Tak ada musuh

efcrangan:

A. Kelompok perkelahian dan sekolah dengan tradist perkelahian massal.
B. Kelompok non-perkelahian dart sekolah dengan tradisi perkelahian massal.
(C. Kelompok non-perkelahian dari sckolah tanpa tradisi perkelahian massal,
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permusuhan  tersebut. Sosialisasy rasa
permusuhan terscbut dimulat pada minggu
pertama kertka siswa baru mulai belajar di
sekolah tersebut yang biasanya ditsi dengan
acara “‘penataran”. Pada acara penataran yang
bentuknya lebih minp
perpeioncoan, para kakak kelas (senior)
menanamkan perasaan permusuhan tethadap
pelajar sekolah lain dengan menyebutkan
bahwa sekolah-sekolah lain adalah musuh
mereka secara turun temurun. Oleh karena
itu musuh turun temurun tadi juga harus
dimusuhi oleh siswa yang baru masuk. Bahkan
sebagal usaha untuk membuat bahwa
permusuhan tersebut adalah nyata, siswa kelas
satu vang baru masuk dtajak atau dipaksa oleh
kakak-kakak kelasnya untuk menyerang
sekolah yang mereka anggap scbagai
Akibat penanaman rasa
permusuhan  dengan  menanamkan
kepercayaan bahwa pelajar sekolah lain adalah

musuh turun temurun, mercka akan saling

sebagai acara

musuhnya.

menyerang.

Kesadaran adanya permusuhan dengan
pihak lain bukanlah merupakan keadaan yang
tiba-tiba terjadi. Kesadaran permusuhan terjadi
melalul suatu proses sosialisasi. Proses
penanaman rasa permusuhan di antara pelajar
suatu sekolah ini dapat dikatakan sebagai suatu
bentuk wacana. Peranan dari wacana bagi
dilakukannya tingkah laku kolekuf telah pula
diidentifikasi oleh sejumlah sarjana sebelumnya
(misal: Klandermans, 1992; Tarrow, 1994;
Hunt, Benford, dan Snow, 1994; Elinson,

Tabel 2

Alasan bermusuhan

1995), Data empinis vang tersaj pada Tabel 2,
mendukung uraran di atas,

L2ata pada 'Iabel 2 menunjukkan bahwa
kelompok A (kelompok berkelahs dari sekolah
vang mempunval tradisi perkelahian massal)
mengakul bahwa rasa permusuhan yvang
mereka lakukan terhadap kelompok pelajar
sekolah lain merupakan warisan darl
seniornya. Alasan ini dikemukakan oleh 33
kasus yang merupakan pernyataan yang
terbanyak pada Kelompok A. Kecenderungan
merasa bahwa permusuhan yang dilakukan
merupakan warisan melemah pada Kelompeok
B (kelompok dudak berkelahi dart sekolah
dengan tradisi perkelahian massal) menjadi 23
kasus, dan lebih melemah lagi pada Kelompok
C yang hanva ditemnkan pada 9 kasus. Pada
kelompok C yvang merupakan kelompok
pelajar vang berasal dan sekolah tanpa tradist
perkelahian, kecenderungan yang paling kuat
tentang alasan permusuhan adalah udak
memusuhi. Pernyataan ini dikemukakan oleh
sebagian besar anggota Kelompok C atau 32
kasus.

Kalau kita perhatikan lebih lanjut pada data
di atas menunjukkan bahwa Kelompok A dan
Kelompok B yang berasal dari sekolah yang
mempunyai tradist perkelahian massal, alasan
permusuhan yang mendominasi pernyataan
mereka adalah karena warisan. Tidzk
ditemukan adanya alasan nyata dalam
permusuhan. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa permusuhan sudah merupakan tradisi
vang terbentuk melalui proses sosialisasi.

Kclomﬁﬁok B | Kelompok C

Alasan bermusuhan ‘ Kelcmpok A
Warisan 33 23 9

| Membela diri 15 17 8
Solider pada ternan 2 ] 1
Persaingan - -

Tidak memusuhi - 8 32 -
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Pernvataan membela dir1 dan selider pada
teman pada Kclompok A dan Kelompok B
pada dasarnya merupakan hasil dan proses
sosialisas1 permusuhan, namun dikemukakan
secara berbeda.

Pernvataan-pernyataan dari kasus vang
dapat dikategorikan sebagai alasan
permusuhan warisan antara lain adalah: “sudah
dati dulu musuhannya”, “sudah kebiasaan dan
dulu, tanpa persoalan yang jelas”, atau dengan
singkat hanya dinyatakan “sudah dan dulu”,
“sudah bermusuhan dan dule”, dan “warisan
dar1 senior”, Tradisi permusuhan seperti int
menurut Coser (1956) bukan merupakan
konflitk vang realistis tetapt sekedar
merupakan kebutuhan pelepas ketegangan.
Dengan kata lain permusuhan yang terjadi
antar pelajar antar sekolah lebih cenderung
merupakan katup pengaman atas ketegangan
dalam konteks yang lebih luas yaiku strukeur
sosial vang melingkupinya yang oleh pata
pelajar udak dapat dirumuskan secara jelas.

Sementara 1n pernyataan-pernyataan yang
dikategorikan sebagai pembelaan dint
(Kelompok A 15 kasus, Kelompok B 17 kasus,
Kelompok C 8 kasus) meliputi antara lain:
“mercka memusuhi kami”, “mereka yang
membuat gara-gara duluan, menyerang”,
“mereka vang mulal memusuhi”, atau “mereka
suka cari gara-gara, ngledekin”. Pernyataan
tentang pembelaan diri pada Kelompok A dan
B dapat dikatakan merupakan petunjuk bahwa
perkelahian massal merupakan tindakan “self
help” sebagaimana dikemukakan oleh de la
Roche (1990) atau menurut Black (1995).
Sedangkan Pernyataan-pernyataan pembelaan
diri yang juga ditemukan pada Ketompok C
lebih mencerminkan bahwa mereka merasa
tidak bermusuhan.

Sifat permusuhan yang dirasakan oleh para
pelajar dalam konteks perkelahian massal
pelajar antar sekolah bersifat kolektif dan
bukan merupakan permusuhan pribadi.
Konstruksi in1 dapat diromuskan berdasarkan
penuturan kasus-kasus yang menyatakan
bahwa permusuhan tersebut “karena bawa
nama sckolah”, “tradisi yang diwanskan dar

dulu”, atau “dikasth rahu senior”. Permusuhan
vang bersifar kolektif dan turun temurun
terscbut pada akhirnya akan menumbuhkan
“counter culture” vaitu suatu nilai sohdaritas
vang perwujudannya dalam bentuk
pembenaran tindakan kekerasan terhadap
kelompok pelajar lain yang dianggap musuh.

Rasa permusuhan pelajar tersebut sudah
tentu membutuhkan sasaran yang konkrit.
Menurut Coser {1956) permusuhan hanya
dapat terjadi dalam kerangka interaksi antara
dua pihak. Dalam kaitan ini kelompok pelajar
dan sekolah-sekolah yang mempunyai tradisi
permusuhan, tanpa membedakan apakah
mereka terlibat dalam perkelahian massal atau
tidak, mempunvai musuh yang lebih banyak
dibandingkan pelajar dan sekolah yang tidak
mempunyal tradisi perkelahian. Kenyataan in
dapat disimak dari Tabel 3 di bawah ini yang
menunjukkan data tentang pelajar dari sekolah
yang terpilih dalam penelitian in1.

Tabel3

Banyakaya sckolah lain yang dianggap musuh

Sekolah 1| Sekolah1l |  Sekolah I11

Clerangan;

Sekolah I dan IT merupakan sekolah dengan
tradist perkelaluan massal.

Sekolah IIT merupakan sckolah tanpa eradisi
perkelahian massal.

Data tersebut menunjukkan bahwa Sekolah
I dan II yang mempunyal tradisi petkelahian
massal mengaku mempunya musuh kelompok
pelajar sekolah lain dalam jumlah yang jauh
lebih banyak dari Sekolah Il yang tidak
mempunyai tradisi perkelahian massal.
Meskipun pelajar Sekolah 111 menunjukkan
adanya sekolah lain yang dianggap musuh,
namun dalam perkelahian massal mereka
merupakan pihak korban atau yang menjadi
sasaran. Sikap pasif pelajar Sekolah III dalam
perkelahian massal dapar dikaitkan dengan pola
pembinaan yang ditetapkan oleh sekolah, yakni
adanva sanksi dikeluarkan dari sekolah bila
terhibat perkelahian massal. Sementata itu
terkait dengan kondisi sosial ekonomi datt
pclajar sekolah ini yang dituntut untuk
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berprestasi secara akademik oleh orang tuanya,
sckolah menjadi mempunyai makna ungg
untuk mencapai sukses.

3. Kelompek pelajar yang mempunyai
kecenderungan tinggl untuk terlibat dalam
perkelahian massal mempunval perasaan
kurang aman ketika mereka pergi ke dan
pulang dar1 sekolah. Perasaan kurang aman
tersebut tidak terlihat pada kelompok pelajar
vang tidak terhibar dalam undakan serupa.

Tradist permusuhan yang merupakan
petmusuhan kolektf, sebagaimana diuraikan
di atas, masih merupakan permusuhan laten
vang tersembunyl dan baru akan muncul
sebagai permusuhan nyata dalam situasi-situast
vang khusus saja. Seperti dikemukakan oleh
Dahrendorf {1959) bahwa konflik mungkin
saja tersembunyl dan udak diketahui oleh
pemeransertanya tetapi tetap ada.

Tradisi permusvhan dalam salah satu
proses manifestasinya menjadi nyata adalah
timbulnya rasa takut akan gangeuan keamanan
dari pelajar sekolah lain vang dianggap
musuhnya. Berdasarkan dara tentang rasa
aman ketika berangkat ke sekolah maupun
pulang dari sekolah, rasa ketakutan ancaman
musuh tersebut lebih nyata pada kelompok
pelajar yang berasal dari sekolah yang
mempunyal tradisi perkelahian, sebagaimana
dapat disimak pada Tabel 4 di bawah 1.

Data menunjukkan ke-
cenderungan bahwa pelajar dengan tradis
berkelahi yang berasal dan sekolah dengan
tradisi perkelahian {Kelompok A) merasa lebih
ridak aman ketika berangkat menuju ke
sekolah atau pulang dani sekolah dibandingkan
pelajar dan sekolah vang sama tetapi tdak
mempunyai tradisi berkelah: (Kelompok B).
Lebih jauh lagi perasaan tidak aman menjadi

Tabel 4

tersebut

paling kecil pada kelompok pelajar tanpa tradisi
berkelahi dati sckolah tanpa tradisi perkelahian
massal (Kelompok C).

Alasan yang menonjol bagi kelompok
berkelahi bahwa mereka merasa tidak aman
adalah “banyak musuh”, atan “daerah vang
dilewati rawan musuh”, atau takut ketemu
musuh”. Rasa ndak aman yang dirasakan
anggota Kelompok C didominasi oleh
pemyataan “rute pergi/pulang sekolah paling
banyak terdapat anak-anak sekolah lain
nongkrong”. Pernyataan ini mempetkuat
petunjuk bahwa Kelompok C lebih merupakan
kelompok kotban sasaran dar kelompok
pelajar yang mempunyai tradis: perkelahian.

Rasa aman yang cukup menonjol pada
kelompok berkelahi (Kelompok A)
sesungguhnya masih terkait dengan perasaan
permusuhan bahkan merupakan antisipasi bila
menghadapr musuh. Pada umumnya mereka
merasa aman karena meteka “selalu bareng
teman-teman” kettka berangkat menuju ke
sekolah atau pulang dari sekolah. Rasa aman
pada Kelompok B didominasi oleh pernyataan
“jalan yang dilewat: relatif aman”, dan pergi/
pulang sekolah naik motor. Pada Kelompok
C yang bukan merupakan kelompok berkelah
rasa aman dirumuskan dengan alasan vang
bervariasi, misalnya "tidak mempunvai
masalzh dengan orang lain ”, “rute aman”, dan
“banyak teman pulang/pergi sekolah”.

4. Kelompok pelajar yang sering terlibat
dalam perkelahian massal mempunvai
kecenderungan membentuk kerumunan di
sekitar sekolah kettka usai jam sekolah. Dalam
kerumunan mereka terbentuk “cultural focus”
permusuhan. Oleh karena 1tu kerumunan i
merupakan tipe ketumunan kekerasan.

Kerumunan merupakan modal untuk

Rasa aman menuju ke / pulang dari sekolah

Kkelompeok A
31

Keadaan perasaan
Merasa tidak aman

Kelompok B Kelompok (.

24

19

Merasa aman

20

j
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melakukan perkelahian massal, karena dalam
perkelahian massal perlu adanya mobilisast
anggota. Kemampuan untuk memobilisasi
pelajar ditelusuri berdasarkan kebiasaan
mereka setelal usai sekolah serta keglatan yang
mercka lakukan, apakah kebiasaan dan
kegiatan mereka memungkinkan terbenmknjfa
kerumunan pelajar yang merupakan faktor
pentng bagi dilakukannya perkelahian massal.
Kegiatan rutin pelajar setelah usal jam pelajaran
sekolah menunjukkan kecenderungan
membentuk kerumunan karena sebagian besar
menvatakan bahwa seusal jam pelajaran
sekolah biasanya mereka berkumpul
(nongkrong) dulu dengan terman-temannya di
sekitar sekolah atan di satu tempat yang biasa
mereka pergunakan untuk berkumpul. Hanya
sebagian kecil pelajar saja yang usai jam
pelajaran sekolah langsung pulang ke rumah.
[Dalam kaitan ini Turner (1980) mengatakan
bahwa kerumunan lebih terkonsentrasi pada
waktu dan tempat. Tabel 5 di bawah ini
merupakan sajian kebiasaan pelajar begitu usai
jatn pelajaran sekolah yang berkaitan dengan
terbentuknya kerumunan.

Data di atas menunjukkan bahwa para
pelajar baik Kelompok A (Kelompok berkelahi
dari sekolah dengan tradisi perkelahian massal)
maupun Kelompok C (Kelompok tidak
berkelahi dan sekolah tanpa tradisi perkelahian
massal) mempunyai kecenderungan kuat
. membentuk merumunan ketika usai jam
pelajaran sekolah. Namun termyata kerumunan-
kerumunan tersebut mempunyal pengaruh
vang berbeda terhadap dilakukannya
perkelahian massal. Perbedaan kerumunan
tersebut dapat ditemukan pada “cultural
focus”yang terbentuk pada kerumunan-
kerumunan tersebut. Pada Kelompok A, ketika

Tabel 5

Kebiasaan usai jam sekolah

Kebiasaan

Kelompok A

membentuk kerumunan metcka me-
lakukaanya lebih untuk membuang waktu,
1seng, cuci mata, mengganggu “cewek” lewat,
bahkan dipergunakan upmk menyusun strategi
menghadapi musuh. Sementara itu pada
Kelompok C, dalam kerumunan yang
terbentuk usai jam pelajaran sekolah mereka
membicarakan masalah organisasi, meng-
erjakan PR, atav mendiskusikan berita-berita
hangat.

Perbedaan
Kelompok A dengan Kelompok C dan
kaitannya dengan perkelahian massal pelajar
dapat dijelaskan dengan mempergunakan
konsep Turner (1980) tentang kerumunan akuf
dan kerumunan ekspresif. Kerumunan pelajar
dari Kelompok A yang terbentuk usai jam
sckolah, menurut istilah Turner, merupakan
kerumunan ekspresif yang terbentuk karena
adanya keresahan sosial dan frustasi, atau
dalam konteks penelitian ini para pelajar
tersebut mempunyai rasa permusuhan. Namun
dalam kerumunan ekspresif tersebut tidak
teridentifikasi adanya obyek yang menjadi
sasaran keresahan. Kerumunan ekspresif int
akan berubah menjadi kerumunan aktif
apabila mereka mengidentifikast sasaran
permusuhan yakm adanyz kelompok pelajar
lain yang dianggap musuhnya, Dalam kaitan
int Coser (1956) mengatakan bahwa adanya
konflik dengan kelompok lain akan
mengakibatkan adanya mobilisasi anggota dan
adanya peningkatan kohesi sosial.

Data di atas mengkonfirmasi bahwa
kecenderungan kerumuinan pelayar dart sekolah
yang mempunyai tradisi perkelahian berbeda
dalam makna subyektif kerumunannya dengan
kerumunan pelajar dan sekolah vang tidak
mempunyai tradisi perkelahian massal atan

“culenral focus” antara

Segera pulang

Kelompok B | Kelompok C
11 32 l 14

Nongkrong dulu 39

18 | 36
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permusuhan. Dengan demtkian pada
Kelompok C vang pada dasarnyva tidak
mempunyal rasa permusuhan, maka
kerumunan vang terbentuk rtidak akan
merupakan faktor yang mendahuli bagi
dilakukannya perkelahian massal.

5. Kelompok pelajar vang udak terhibar
dalam perkelahian massal juga membentuk
kerumunan ketika usal sekolah. Namun
kerumunan in1 mempunyal “cultural focus”
vang berhubungan dengan aktifitas pengisi
waktu luang, seperti les pelajaran, organisasi,
kegiatan ekstra kurikuler. dengan demikian tipe
kerumunan yang terbentuk adalah kerumunan
bukan kekerasan.

Tidak dihasilkannya perkelahian massal dari
kerumunan yang tetbentuk oleh kelompok
pelajar yang berasal dar sekolah tanpa tradisi
perkelahian, karena sebagaimana dikemukakan
pada uraian butir 4 di aras adalah mereka tidak
mempunyal konsep-konsep permusuhan atau
konsep perkelahian dalam kerumunan itu.
Sementara itu dilihat dati aktifitas rutin posiaf,
pada Kelompok C lebih banyak dilakukan. Les
pelajaran dilakukan oleh 25 kasus, sementara
pada Kelompok A dan Kelompok B masing-
masmng adalah 2 kasus dan 1 kasus.  Aktifitas
ekstra kurikuler dilakukan oleh anggota
Kelompok C sebanyak 20 kasus, Kelompok
A 9 kasus, dan Kelompok B 11 kasus.

Banyaknya anggota Kelompok C vang
melakukan kegtatan les pelajaran tambahan
disebabkan kelompok i dipersiapkan oleh
orang tuanya agar dapat merebut tempat di

Tabel 6

Perguruan Tinggr Negert sensat lulus SMU
Harapan peran tn1 tidak tampak pada
Kelompok A dap Kelompok B. Sedangkan
banyaknya anggota Kelompok C melakukan
kegiatan ekstra kurikuler karena kepiatan
tersebut di sekolahnya (Sekolah III) tersedia
lebih banyak dan bervariasi dibandingkan
Sekolah 1, dan Sekolah I Kegiatan ckstra
kunikuler pada Sekolah [ dan Sekolah [T hanya
ada dua yanpg populer bagi siswa dan itupun
dilaksanakan pada hari Minggu.

6. Kelompok pelajar yang terlibat
perkelahtan massal dan yang tidak terhbat
dalam tindakan serupa, tidak berbeda dalam
otientasi nilai dan norma konvensional sepert
tunduk hukum, taat kepada orang ta serta
tidak menyukai kekerasan.

Berbeda dar anggapan umum bahwa
pelajar yang teshbat dalam perkelahian massal
merupakan pelajar yang tidak mengakui ndai
dan norma konvensional, data pada Tabel 6
di bawah 1t menunjukkan kebalikannya.

Terlihat pada data di atas bahwa udak
terdapat perbedaan yang mencolok diantara
ketiga kelompok tersebut dalam memberikan
penilaian terhadap perkelahian massal pelajar
antar sekolah. Kecuali pernyataan bahwa
perkelahian massal pelajar antar sekolah dinilat
sebagat tindakan wajar secara lebih banyak
justru oleh pelajar dart Kelompok C yang
bukan merupakan pelajar dengan tradisi
perkelahian massal. Pernyataan 1ni ternvata
merupakan reaksi terhadap disiplin vang
ditetapkan oleh sekelah yaitu setiap pelajar vang

Penilaian pelajar terhadap perkelahian massal pelajar

Penilaian Kelompok A | Kelompok B

Tidak berpuna 23 22 22

Tidak terpun 18 17 12 I
Merugikan 2 7 2
Kekanak-kanakan — — 1
Tindakan wajar 7 0 13
Tindakan jantan 3 2 1
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terlibat dalam perkelahian massal akan
dikeluarkan dari sekolah dengan rtanpa
inmemperhatikan apakah mereka merupakan
korban. Disiplin ini dintlai mereka sebagai
berlebih-lebihan, sebab dalam keazdaan
diserang adalah wajar kalau melakukan
pembelaan diri. Pembelaan diri 11 ndak pernah
dyadikan pertimbangan oleh sekolah dalam
mendisiplinkan siswanya.

Penilaian umum pelajar dari ketiga
kelompok tersebut terhadap perkelahian
massal pelajar antar sekolah menunjukkan
ketidakberbedaannya dar pendapat umum
masvarakat. Dan penilaian ini dilakukan dalam
keadaan “ex post facto” yakm ketika mereka
sedang tidak dalam keadaan melakukan
perkelahian massal. Selain 1t hampir seluruh
pelajar dari ketiga kelompok tersebut
mengetahui bahwa tindakan perkelahian
merupakan pelanggaran hukum.

Para pelajar juga mengetahui bahwa para
orang tuanya tidak menyukai tindakan
perkelahian massal Pengetahuan para pelajar
dati kenga kelompok tersebut dapat disimak
pada Tabel 7 di bawah ini,

Data di atas menunjukkan bahwa menurut
pata pelajar para orang tuanya tidak
menvyertujul tindakan perkelahtan massal pelajar.
IDan mereka juga segan untuk melanggarnya.
Namun pada Kelompok A terdapat kasus yang
menvatakan bahwa orang tuanya tidak pedult
bahkan memaklumi. Setelah ditelusuri sikap

Tabel 7

memaklumi tersebut lebih merupakan sikap
agar anakinva bertanggung jawab sendir, dan
berkelaht merupakan hal vang wajat dilakukan
anak laki-laki.

Refleksi Teoritis

Gejala perkelahian massal pelajar antar
sekolah adalah realitas sosial yang dibangun
oleh para pelajar sendiri sebagai hasil
pemahamannva terhadap makna subyektf
ketika mereka berinteraksi dengan pthak-pihak
d1 luar dirtnya. Terlibat tidaknya seorang
pelajar ke dalam perkelahian massal tergantung
pada pola interaksinya dengan tipe kolektifa
yang ditkutinyz, dan tergantung pula pada
kepentingan pragmatis yang scketika sesuai
dengan runtutan situasi yang dthadapi. Peneligan
Slaby dan Guerra (1988) serta penelitian
Keltikangas-Jarvinen dan Kangas (1988)
menemukan bahwa remaja yang tidak agresif
mempunyat lebih banyak pilihan dan cara-cara
vang positif apabila menghadapt konflik sostal
dibandingkan remaja yang sering melakukan
kekerasan.

Pelajar dari kelas sosial ekonomi rendah
akan mempunyal pengalaman hidup dan
tingkar pengetahuan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pelajar yang berasal dari
kelas sosial ekonomi yvang lebih tingpt. Ketika
para pelajar dar kelas sosial rendah ini
berinteraksi dengan sesamanya terbentuk

Reaksi orang tua terhadap perkelahian massal pelajar

Kelom hok A Kelom pok B Kel::rm ok C

Melarang

Tidak setuju 18 I
Tidak suka 7

Prihatin 3 3
Takut/khawatir 8 10 J

Tidak pedul

o O o Y Y

Maklum

1 t
. —————
| 1
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kesadaran bersama bahwa mereka menghadapi
kondisi ketidakadilan dan kondisi kesempatan
hidup vang terbatas. Kendala-kendala sosial
ckonom yang menghadang mereka diketahut
berada dt luar dirt mereka. Mercka menggugrat
kerndakadilan tersebut unruk “memper-
juangkan nilar-nilar dan klaim atas status,
kekuasaan dan sumberdaya yang langka . .. ©
(Coscr, 1950) dan membangun perasaan
permusuhan terhadap struktur yang dirasakan-
nva scbagat tidak adil.

Mengacu pada pandangan Durkheim
(1951), masvarakat akan selalu mengalami
ketegangan karena adanya perjuangan yang
terus menerus antara dorongan terjadinya
disintegrasi dan dorongan integrasi. Ketika
dorongan disintegrasi semakin kuat rerjad;
keadaan anomi yang merupakan keadaan
terjadinya ketidakselarasan antara harapan
masyarakat dengan pengaturan hubungan
soslal adanya
ketidakpuasan dalam wujud disorientasi
individu, kehidupan sosial vang destruktif, dan
konflik yang meluas.

Permusuhan pelajar antar sekolah tambuh
dalam situasi semacam it vang hanya dapat
melalui

vang mengakibatkan

ditelusur: alasan rasionalnya
pemzhaman tentang bagaimana kolektifa
pelajar menafsirkan kondisi sosial yang
dihadapinya. Sumber ketidakpuasan tersebut
dipercaya berasal dari berbagai hal di luar
mereka (proses eksternalisasi); terdapat proses
pengidentifikasian musuh yang nyata
{obyektivass); terdapat proses pewarisan tradisi
permusuhan (sosialisasi) yang kemudian
diwupudkan dalam bentuk perkelahian massal.
Perkclahian massal yang dilakukan secara
berulang-ulang bila menghadapi suatu agrtasi
merupakan tingkah laku vyang sudah
terintcrnalisast dan karenanya menjadi reaksi
rutin tanpa perlu lagi memikirkankan asal-
usulnya. Berger dan Luckmann (1967) melihat
gejala tersebut sebagai proses eksternalisast dan
obyektivasi dalam rangka membenkan makna
subyekuf atas pengalaman hidup yvang nyara,

Katena struktur sosial merupakan obyek

abstrak, padahal

yang permusuhan

memerlukan obvek vang nvata, maka dalam
rangka memperoleh obvek vang nyata tersebut
tradist permusuhan antar kelompok pelajar
sckolah terbentuk karena kebetulan masing-
masing kelompok mempunyal tujuan vang
saling ndak cocok (Boulding, 1962). Tentang
kelompok mana vang dianggap musuh, Smelser
{1962) menvebutkannya sebagal proses
mencart kambing hitam terhadap keresahan
yang mereka alami namun tdak berdaya untuk
mengatasinya,

Eksternalisasi dan obyektivasi realitas sosial
vang dihadap: kelompok pelajar dari kelas
ekonomi rendah tersebut disebarluaskan
kepada sesama pelajar melahu proses sosialisasi.
Proses sosialisasi permusuhan tersebut
memperoleh pengaruh kuar pada kerumunan-
kerumunan pelajar yang rerbentuk ketika usai
jam sekolah karena dalam kerumunan terjadi
interaksi tatap muka. Perasaan mendalam
tidaknya permusuhan pelajar terhadap
kelompok pelajar musuhnya tergantung pada
dekat tidaknva keterikatan individu tersebut
dengan kolekufa (kerumunan) yang dukunnya
{Kriesberg, 1973).
permusuhan vang menghasilkan perkelahian
massal terjadi melalui wacana terutamna dalam
bentuk kata-kata. Solidaritas teman, menjaga
nama sekolah, label “katruk”, mau pun
semboyan “kami antl lati” merupakan bentuk-
bentuk wacana yang menjad: “cultural focus”
kolektifa pelajar upe kekerasan. Peranan
wacana vang menghasilkan tngkah laku
kolektif tersebut telah diidentifikasi oleh
Klandermans {1992), Tarrow {1994}, Hunt,
Benford, Snow (1994), Elingson (1995).

Perkelahian massal pelajar antar sekolah
terjadi ketikz muncul situasi problematis,
misainyva diserang oleh kelompok pelajar
musuhnva. Dengan adanya tradisi permusuhan
di antera kerumunan yang sedang berkonflik
tersebut, tindakan vang harus dilakukan adalah
melakukan perkelahian massal sebagai bentuk
realitas sosial vang relevan karena harus segera
dilakukan sesuai dengan kepentingan pragmatis
saat ttu. Perlawanan semacam itu oleh de la

Roche (1996} dan Black (1995) disebut

Proses sosialisast
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sebagal nndakan pengendalian sosial swadaya
(self help) karena melakukan reaksi yang sesuat
dengan norma dan nilai konvensional dianggap
tidak efektf unruk saat 1tu.

Rumusan refleks: teoritis di muka lebih
merupakan rumusan yang berkattan dengan
kondisi yang mencukupi bagi dilakukannya
perkelahian massal pelajar antar sekolah.
Sementara 1u kondisi-kondisi prasyarat bagi
dilakukannya perkelahtan massal pelajar
merupakan proses penggabungan kondisi
permusuhan, kemampuan mobilisasi, adanya
faktor pemicu, dan adanya kesempatan
melakukan perkelahian massal.

Faktor determinan yang dirumuskan oleh
Smelser sebagai kondisi pendorong struktural
(structural conduciveness) merupakan keadaan
keserbaragaman yang dihadapi oleh para pelajar
di Jakarta. Keserbaragaman tersebut tercermin
dati adanya sekelah negeri dan sekolah swasta,
sekolah umum dan sekolah kejuruan. Bahkan
sesama sekolah negeripun ada perbedaan
antara sekolah favorit dengan sekelah non
favorit. Kesetbaragaman kesempatan dalam
meperoleh pendidikan ini akan menghasilkan
ketegangan struktural (structural strain) ketika
pata pelajar menyadari adanya perbedaan-
petbedaan kesempatan tersebut, Keadaan
struktural yang serba beragam tersebutlah yang
mengawali adanya perasaan berbeda, perasaan
cemburu pada kelompok pelajar yang tidak
beruntung untuk menghasilkan rasa
permusuhan. Dalam permusuhan ini yang
sesungguhnya merupakan manifescasi dari
perasaan ketidakadilan, muncul adanya
kepentingan-kepentingan untuk diakui
kebcradaannya. Faktor kepentingan ini
merupakan faktor yang dikemukakan oleh
Tillv. Kepentingan untuk diakui keberadaannya
mi di kalangan pelajar yang mempunyai tradisi
petkelahian massal, mendorong mereka
memanfaatkan perkelahian massal untuk
mencarl pengakuan identitas di kalangan
teman-temannya.

Rasa permusuhan, ketegangan struktural,
dan kepentingan tersebut merupakan wacana
vang tumbuh pada kelompok-kelompok

pelajar vang udak diuntungkan dalam kondisi
struktural sepertt itu. Dalam sosialisai rasa
permusuhan, keadaan ketegangan struktural,
dan kepentingan untuk memperjuangan
identitas memerlukan sarana untuk diwojudkan
dalam perkelahian massal. Sarana vntuk it
adalah kerumunan pelajar yang terbentuk usai
jam pelajaran sekolah. Kerumunan ini menurut
rumusan Tilly merupakan organisasi yang
diperlukan
kepentingan.

untuk  memperjuangkan

Dengan adanya kerumunan pelajar,
memungkinkan adanyz mobilisasi anggota
dalam memperjuangkan kepentingan atau
mencar: pengakuan idenutas. Mobilisast ini
merupakan salah satu faktor yang determinan
vang dikemukan oleh Smelser maupun Tilly
yang juga ditemukan dalam penelitian ini.
Pecahnya perkelahian massal pelajar unggal
menungen faktor pencetus yang bentuknya
beraneka ragam. Bahkan pada kelompok
pelajar yang tradisi permusuhan dan
perkelahian massalnya tinggi, kehadsran
kelompok pelajar lain yang dianggap musuh
sudah merupakan faktor pemicu.

Tahapan selanjutnya dalam proses
terbentuknya perkelahian massal pelajar adalah
faktor kesempatan sebagaimana dikemukakan
oleh Tilly. Fakeor kesempatan ini yang juga
ditemukan dalam penelitian, oleh Smelser
dirumuskan sebagai faktor bekerjanya
pengendalian sosial. Dalam kaitan ini
kesemnpatan dilakukannya perkelahian massal
pelajar antar sekolah didorong oleh adanya
waktu luang yang banyak, karena tidak adanya
aktifitas rutin vang positif yang petlu dilakukan,
dan ketiadaan pengawasan dari agen-agen
pengendalian sosial. Keuka agen pengendalian
sosial sekolah mengambil tindakan keras
kepada pelajar yang tehibat dalam perkelahian
massal secara nyata dan konsisten, sekolah tad:
marmnpu mengurangi kecenderungan pelajamnya
untuk tidak telibat dalam perkelahian massal.
Keadaan in1 ditambah dengan adanya unsur
fasihirasi agar tersedia kegiatan positif pelajar
dalam mengisi waktu luang melalui kegiatan
ekstra kurnkuler.
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Dengan demikian sesungguhnya faktor-
faktor yvang dirumuskan oleh Smelset maupun
Tily vang dijabarkan secara khusus untuk
penelitian i merupakan proses yang memang
harus tersedia secara akumulatif bagi
timbulnya perkelahian massal pelajar antar
sekolah. Kumpulan faktor-faktor tadi
merupakan kondisi prasyarat yang dipetlukan
bagi munculnya perkelahian massal pelajar.

Rekomendasi kebijakan

Berdasarkan hasil-hasil penelinan di atas,
dan dengan pertimbangan kompleksitas
masalah, maka dalam melakukan kebijakan
penanggulangan masalah perkelahian massal
pelajar antar sekolah perlu dirumuskan
mtervensi jangka pendek, jangka menengah,
dan jangka panjang,

1. Intetvensi jangka pendek ditujukan
untuk menghilanpkan kesempatan pecahnya
perkelahian massal pelajar antar sekolah.
Mengingat bahwa perisuwa perkelahian massal
pelajar antar sekolah akan terhenti apabita polisi
datang meleral, maka dalam jangka pendek
kenyataan ini harus difungsikan secara
maksimal, yaitu menempatkan angpgota-
anggota polisi di tempat-tempat rawan
perkelahian massal pelajar antar sekolah.
Namun cara ini akan membutuhkan tenaga
kerja polisi yang banyak yang mungkin tidak
akan selalu dapar dilakukan.
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